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Abstrak 
 
Manajemen dan teknologi transportasi yang handal, efisien dan efektif sangat penting 
dalam penghantaran percepatan dan pemerataan hasil-hasil pembangunan. Hanya saja 
sekarang ini, penerapannya belumlah optimal dan masih perlu untuk terus ditingkatkan.  
Kendala yang sering terjadi antara lain adalah: kurangnya dukungan untuk tumbuhnya 
industri di bidang manajemen dan teknologi transportasi, kurangnya dukungan untuk 
pemberian insentif bagi industri, peneliti dan litbang yang menghasilkan manajemen 
dan teknologi transportasi yang handal, kurang kuatnya jaringan antar peneliti dan 
litbang untuk menghasilkan manajemen dan teknologi trasnportasi yang handal.  
Kegiatan kajian ini mengambil responden peneliti dan lembaga penelitian dan 
pengembangan (Litbang) yang melakukan penelitian dan pengembangan bidang 
manajemen dan teknologi transportasi  di wilayah Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa 
Timur, DI Yogyakarta, Sumatera Utara dan Bali.  Kegiatannya meliputi kajian teoritis, 
pengintegrasian konsep, survey lapangan dan analisis hasil survey. 
Deskripsi kondisi jejaring penyedia Iptek diambil dari data 22 Responden yang tersebar 
di lokasi studi, pada dasarnya pengambilan data dilakukan di 36 lembaga, tetapi hanya 
22 yang bersedia untuk ditemui. Dari 22 lembaga yang diteliti, terdapat 11 Katagori 
Perguruan Tinggi, 8 Katagori Lembaga Pemerintah dan 3 Kategori Lembaga Swasta.  
Kondisi jejaring lembaga litbang di Indonesia secara umum termasuk katagori cukup 
(rata-rata = 60%). Hal ini diperlihatkan pada katagori sudah baik dalam keberadaan 
kerjasama antar penyedia iprek dan kemudahan akses, cukup dalam implementasi 
penelitian meskipun masih kurang dalam publikasi hasil penelitian. Hasil analisis kinerja 
jejaring penyedia iptek berdasarkan katagori lembaga memperlihatkan data lembaga 
pemerintah mempunyai kinerja jejaring yang paling baik, disusul kemudian dengan 
lembaga swasta dan lembaga Perguruan Tinggi. 
Analisis strategi pengembangan jaringan penyedia Iptek dilakukan dengan 
menggunakan analisis SWOT (Strengths-Weakness-Opportunities-Threats).  Dari hasil 
analisis,maka dapat dibuat rumusan kebijakan penguatan dan pengembangan jaringan 
penyedia iptek bidang focus manajemen dan teknologi transportasi yaitu pemberian 
insentif bagi peneliti yang dalam penelitiannya bekerja sama dengan lembaga litbang 
lain, pemberian insentif bagi peneliti yang mempublikasikan hasil penelitiannya, 
Pembentukan forum diskusi antar lembaga penyedia iptek, Pemberian insentif bagi 
lembaga lemlit  untuk membangun jaringan antar lemlitbang, Pendanaan penelitian 
berorientasi produk unggulan yang langsung bagi pengguna iptek dan berorientasi 
pasar dengan mengoptimalkan proses interaksi antar lembaga 
 
Kata kunci :  Manajemen transportasi, pola interaksi dan jarinngan penyedia iptek 
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PENDAHULUAN 
 
Dalam usaha untuk mewujudkan 
Millenium Deveopment Goals tahun 2015 
menyongsong perdagangan bebas tahun 
2020, pembangunan yang dilakukan 
pemerintah Indonesia masih dihadapkan 
tantangan internal, terutama dalam 
menghadapi masalah kemiskinan, 
pengangguran, kelaparan, kematian ibu dan 
anak, serta keterbelakangan. Tantangan ini 
dirasakan semakin pelik untuk diselesaikan 
terkait dengan Indonesia merupakan negara 
kepulauan yang terdiri dari beribu pulau.  
Salah satu penyelesaian tantangan 
internal tersebut adalah dengan percepatan 
dan pemerataan hasil-hasil pembangunan 
yang dilakukan dengan baik, sehingga 
dalam hal ini kedudukan manajemen dan 
teknologi transportasi dalam rangka untuk 
percepatan dan pemerataan pembangunan 
merupakan suatu hal yang sangat penting 
dan tidak terpisahkan. Permasalahan yang 
menyangkut penyelenggaraan transportasi 
baik teknologi maupun manajemen seperti 
yang juga termuat dalam Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Nasional 
Tahun 2010-2014 antara lain adalah: 
 Terbatasnya jumlah dan buruknya 
kondisi sarana dan prasarana 
transportasi 
 Kebijakan dan perencanaan transportasi 
masih bersifat parsial  
 Pendanaan untuk pemeliharaan 
prasarana terbatas.  
 Penyediaan sarana dan prasarana 
transportasi perkotaan belum memadai.  
 Aksesibilitas pelayanan transportasi 
bagi masyarakat di perdesaan rendah.  
 Tuntutan untuk mengembangkan 
transportasi yang berkelanjutan, yang 
mampu melakukan adaptasi dan 
mitigasi terhadap perubahan iklim dan 
pemanasan global (global warming) 
Manajemen dan teknologi transportasi 
yang handal, efisien dan efektif sangat 
penting dalam penghantaran percepatan dan 
pemerataan hasil-hasil pembangunan. Hanya 
saja sekarang ini, penerapannya belumlah 
optimal dan masih perlu untuk terus 
ditingkatkan. Kendala yang sering terjadi 
antara lain adalah: kurangnya dukungan 
untuk tumbuhnya industri di bidang 
manajemen dan teknologi transportasi, 
kurangnya dukungan untuk pemberian 
insentif bagi industri, peneliti dan litbang 
yang menghasilkan manajemen dan 
teknologi transportasi yang handal, kurang 
kuatnya jaringan antar peneliti dan litbang 
untuk menghasilkan manajemen dan 
teknologi trasnportasi yang handal.  
     Permasalahan yang akan dikaji pada 
kegiatan Peningkatan Kemampuan 
Pengelolaan Sistem Insentif pada 
Lemlitbang: Melalui Penguatan Jaringan 
Intra Penyedia Iptek (bidang fokus 
Manajemen dan Teknologi Transportasi) 
adalah sebagai berikut: 
a. Bagaimana pola interaksi dan pola 
hubungan antar peneliti dalam lembaga 
litbang, antar peneliti satu lembaga 
litbang dengan peneliti pada lembaga 
litbang lain dan antar lembaga litbang 
dalam pengembangan manajemen dan 
teknologi transportasi. 
b. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi 
interaksi dan pola hubungan tersebut 
dalam pengembangan manajemen dan 
teknologi transportasi 
c. Hal-hal apa yang menjadi penghambat 
interaksi dalam pengembangan 
manajemen dan teknologi transportasi 
d. Bagaimana pola interaksi dan pola 
hubungan (pengembangan forum) yang 
dapat dirumuskan untuk pengembangan 
jaringan 
e. Rekomendasi kebijakan apa saja yang 
dapat dirumuskan untuk pengembangan 
manajemen dan teknologi transportasi. 
Tujuan kegiatan Kajian Peningkatan 
Kemampuan Pengelolaan Sistem Insentif 
pada Lemlitbang: Melalui Penguatan 
Jaringan Intra Penyedia Iptek (bidang fokus 
Manajemen dan Teknologi Transportasi) 
yaitu: 
a. Menggali literatur yang terkait dengan isu 
jaringan lembaga litbang dan 
pendukungnya.  
b. Menggali pandangan dan persepsi 
langsung dari pihak penyedia iptek 
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terhadap berbagai jaringan penyedia iptek 
yang ada selama ini. 
c. Mendapatkan pola jaringan penyedia 
iptek yang ideal dan efektif di Indonesia. 
d. Mengetahui faktor-faktor yang harus 
dipenuhi oleh pemerintah maupun swasta 
agar jaringan penyedia iptek tersebut 
dapat mencapai sasarannya secara efektif.  
 
Ruang lingkup pada kegiatan Kajian 
Peningkatan Kemampuan Pengelolaan 
Sistem Insentif pada Lemlitbang: Melalui 
Penguatan Jaringan Intra Penyedia Iptek 
(bidang fokus Manajemen dan Teknologi 
Transportasi) ini, meliputi: 
1. Kajian kondisi jaringan intra penyedia 
Iptek saat ini serta wacana 
pengembangannya dimasa depan.  
2. Kajian kebijakan dan perundang-
undangan yang telah ada, disertai kajian 
tentang berbagai hambatan/kendala 
jaringan intra penyedia iptek.  
3. Kebijakan dan Program Insentif yang 
mendukung Penguatan Jaringan Intra 
penyedia Iptek yang terdiri dari uraian 
kelembagaan riset, sistem insentif, dan 
sistem pendanaan.  
 Tahapan Pelaksanaan Kajian 
Peningkatan Kemampuan Pengelolaan 
Sistem Insentif pada Lemlitbang: Melalui 
Penguatan Jaringan Intra Penyedia Iptek 
(bidang fokus Manajemen dan Teknologi 
Transportasi) ini dapat disampaikan sebagai 
berikut: 
a. Kajian Teoritis  
Pada tahap ini dilakukan kajian teoritis 
berdasarkan referensi atau literatur yang 
relevan dengan permasalahan yang dikaji 
atau obyek kajian. Tujuan dari kegiatan 
tahap ini yaitu untuk memperoleh landasan 
teoritis tentang Pengembangan Sistem 
Insentif manajemen dan teknologi 
transportasi: Referensi yang dianggap 
relevan antara lain adalah: 
 Konsep mengenai pola hubungan dan 
interaksi jejaring peneliti dan lembaga 
penelitian dan pengembangan 
(litbang) 
 Rencana Pembangunan Nasional 
terutama Rencana Pembangunan 
Jangka Menengah Nasional Tahun 
2010-2014 
 Agenda Riset Nasional 2010-2014 
Bidang Fokus Manajemen dan 
Teknologi Transportasi 
 Konsep mengenai sistem insentif  
berikut kelembagaan dan 
pendanaannya. 
b. Pengintegrasian Konsep  
Hasil dari kajian teoritis akan 
menghasilkan suatu konsep dasar dalam 
pelaksanaan kegiatan.  
c. Survei Lapangan 
Tahapan survei lapangan yang 
merupakan proses pengumpulan data baik 
data primer  maupun data sekunder, 
dilakukan dengan langkah-langkah yaitu 
penyusunan kuesioner, penentuan subyek 
kajian, survei (pengumpulan data) dan 
wawancara mendalam (depth Interview) 
dengan tokoh yang dianggap penting yaitu 
Masyarakat Transportasi Indonesia (MTI) 
Provinsi Jawa Tengah, Forum Studi 
Transportasi Perguruan Tinggi (FSTPT), 
Ikatan Konsultan Indonesia (Inkindo) 
Provinsi Jawa Tengah, Dinas Perhubungan 
dan Informatika Provinsi DI Yogyakarta. 
d. Analisis 
1) Kajian empiris; Kajian empiris 
yang digali dalam kajian ini yaitu 
mengenai: 
 Kondisi hubungan dan iteraksi 
jejaring penyedia iptek 
 Faktor pendorong jejaring 
penyedia iptek 
 Faktor penghambat jejaring 
penyedia iptek 
 Harapan/wacana terhadap 
peningakatan jejaring 
penyedia iptek 
Metode analisis yang dipergunakan 
dalam kajian ini adalah dengan 
menggunakan analisis statistik 
deskriptif. 
2) Analisis SWOT (Strengths, 
Weaknesses, Opportunities, 
Threats); Analisis ini didasarkan 
pada logika untuk memaksimalkan 
kekuatan (Strengths) dan Peluang 
(Opportunities), namun secara 
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bersamaan dapat meminimalkan 
kelemahan (Weaknesses) dan 
ancaman (Threats).  
3) FGD (Focus Group Discussion) 
atau Diskusi Grup Terarah 
merupakan metode analisis untuk 
masukan lebih operasional dan 
tajam. 
e. Rekomendasi 
Rekomendasi yang dicapai yaitu 
Rekomendasi kebijakan penguatan jaringan 
antar peneliti dan lembaga Litbang dan 
Rekomendasi peningkatan jaringan antar 
dan lembaga litbang berdasarkan bidang 
fokus Manajemen dan Teknologi 
Transportasi 
 
Rencana Pembangunan Nasional Bidang 
Transportasi 
Peraturan Presiden No 5 Tahun 2010 
tentang Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Nasional Tahun 2010-2014, 
Buku 1 (Prioritas Nasional) menyampaikan 
bahwa Visi dan Misi pemerintah 2010-2014, 
perlu dirumuskan dan dijabarkan lebih 
operasional ke dalam sejumlah program 
prioritas sehingga lebih mudah 
diimplementasikan dan diukur tingkat 
keberhasilannya. Manajemen dan teknologi 
transportasi masuk dalam Prioritas 6:  
Infrastruktur. Urutan substansi inti program 
aksi bidang infrastruktur adalah Tanah dan 
tata ruang; Jalan; Perhubungan; Perumahan 
rakyat; Pengendalian banjir; Telekomunikasi 
dan Transportasi perkotaan. 
Adapun strategi dan Arah Kebijakan 
Pembangunan Bidang Sarana dan Prasarana 
bidang Transportasi Tahun 2010-2014 
meliputi :  
1. Meningkatkan Pelayanan Sarana dan 
Prasarana Sesuai dengan Standar 
pelayanan Minimal 
2. Mendukung Peningkatan daya saing 
sektor riil 
3. Meningkatkan Kerjasama Pemerintah 
dan Swasta 
 
 
 
Agenda Riset Nasional Bidang 
Transportasi 
Riset dan kerekayasaan teknologi 
untuk teknologi dan manajemen transportasi 
difokuskan pada 5 (lima) tema riset utama:  
a. Pengembangan Teknologi Sarana dan 
Prasarana Transportasi Melalui 
Peningkatan Kontribusi Industri Dalam 
Negeri,  
b. Sistem Transportasi Perkotaan Yang 
Berwawasan Lingkungan,  
c. Keselamatan dan Keamanan 
Transportasi, 
d. Pengembangan Sistem Transportasi 
Barang/Logistik Berbasis Pembangunan 
Ekonomi Wilayah/Regional dan  
e. Teknologi dan Manajemen Transportasi 
Antar/Multimoda Terpadu.  
 
Sistem Insentif 
Sistem insentif merupakan suatu 
mata rantai antara kompensasi dengan 
kinerja sebagai penghargan atas prestasi 
kerja yang di atas standar. Ada beberapa 
peraturan dasar untuk sebuah sistem insentif 
yang baik, yaitu sederhana, spesifik, dapat 
dicapai dan dapat diukur. 
Dalam upaya membangun iptek yang 
dikaitkan dengan pengembangan Sistem 
Inovasi Nasional, Kementerian Riset dan 
Teknologi meluncurkan 4 (empat) bentuk 
insentif riset yaitu Insentif Riset Dasar, 
Insentif Riset Terapan, Insentif Peningkatan 
Kapasitas Iptek Sistem Produksi dan Insentif 
Percepatan Difusi dan Pemanfaatan Iptek .  
Insentif ini bertujuan untuk memperkuat 
bidang ilmu, mempercepat pertumbuhan 
inovasi teknologi, menstimulasi riset untuk 
menghasilkan inovasi yang bernilai 
komersial tinggi dan bermanfaat bagi 
masyarakat serta memperkuat dan 
mempercepat program pengentasan 
kemiskinan, pembangunan kemaritiman, 
serta memperhatikan keberlanjutan fungsi 
lingkungan 
 
Konsep Jejaring dalam SIN (Sistem 
Inovasi Nasional) 
SIN adalah sebuah konsep tentang 
penataan jejaring yang kondusif di antara 
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para pelaku (aktor lembaga) lembaga iptek 
dalam suatu sistem yang kolektif dalam 
penciptaan (creation), penyebaran 
(diffussion), dan penggunaan (utilization) 
ilmu pengetahuan (knowledge) untuk 
pencapai inovasi (Nelson, 1993).  
Inti dari konsep SIN adalah jejaring 
(network). Pengertian jejaring dalam SIN 
dapat dipersepsikan secara sempit (narrow) 
maupun luas (broader). Para pakar seperti 
Mowery dan Oxley (1996) lebih cenderung 
melihat jejaring dalam arti sempit yaitu 
interaksi antara perguruan tinggi, industri, 
dan pemerintah. Sedangkan para pemikir 
lainnya (Freeman 1987 ; Lundval 1992 ; 
Nelson 1993 ) cenderung untuk melihat 
jejaring tersebut sebagai hubungan interaksi 
antar aktor yang terdiri dari aktor utama dan 
pendukung, serta faktor-faktor determinan 
(determinant factors) yang mempengaruhi 
hubungan tersebut. Interaksi antar aktor 
dalam lembaga dapat bermacam-macam, 
baik itu technical, commercial legal, social, 
maupun finansial.  Aktor utama dari SIN 
adalah perguruan tinggi, industri, dan 
organisasi litbang. Aktor pendukung terdiri 
dari pemerintah (nasional, regional, dan 
lokal), lembaga finansial/ventura 
(pendanaan), lembaga asing, pengguna (end 
user), bridging institution (organisasi profesi 
yang berperan sebagai ‘intermediaries’), 
maupun organisasi lainnya (lembaga patent, 
lembaga diklat dan lain-lain). Sedangkan 
faktor-faktor determinan terdiri dari struktur 
ekonomi dan industri, persaingan, dan sosial 
budaya.  
Pengertian, Syarat, Faktor dan Macam 
Interaksi 
Interaksi dalam kajian jejaring 
penyedia iptek merupakan bentuk dari suatu 
interaksi sosial.  Pengertian interaksi sosial 
dalam hal ini adalah hubungan sosial yang 
dinamis yang bersifat timbal balik 
menyangkut hubungan antara orang-orang 
perorangan, antara kelompok-kelompok 
manusia, maupun antara orang perorangan 
dengan kelompok manusia. 
Suatu interaksi sosial hanya mungkin 
dapat terjadi bila dipenuhinya 2 syarat yaitu 
adanya kontak sosial dan adanya 
komunikasi.  Adapun faktor-faktor yang 
mendasari terjadinya interaksi adalah 
sugesti,imitasi, identifikasi,simpati, motivasi 
dan empati.  Macam bentuk interaksi ada 2 
(dua) yaitu Interaksi Asosiatif dan Interaksi 
Disosiasif. Interaksi sosial yang mengarah 
ke bentuk kerjasama disebut interaksi 
asosiatif yaitu: kerjasama, akomodasi, 
asimilasi, akulturasi, dekulturasi, dominasi, 
paternalisme, diskriminasi, integrasi dan 
pluralisme. Sedangkan interaksi yang 
mengarah ke bentuk perlawanan disebut 
interaksi disosiasif yaitu persaingan, 
kontravensi dan konflik. 
 
Kondisi Jejaring Litbang Penyedia Iptek 
Kegiatan Peningkatan Kemampuan 
Pengelolaan Sistem Insentif pada 
Lemlitbang akan menitikberatkan pada 
kondisi jejaring penyedia Iptek pada 
lembaga penelitian dan pengembangan 
(litbang). Jejaring sendiri erat hubungannya 
dengan interaksi yang mengarah ke bentuk 
kerja sama atau kemitraan yang dalam 
kegiatan ini adalah kemitraan di bidang 
Iptek. Istilah kemitraan iptek umumnya 
digunakan untuk menunjukkan suatu 
kesepakatan hubungan antara dua atau lebih 
pihak untuk mencapai tujuan bersama 
tertentu dalam bidang iptek.  
Dalam kegiatan ini terdapat 3 (tiga) 
pihak yang terlibat/pelaku penyedia iptek 
dalam kajian jejaring ini yaitu: Lembaga 
Pemerintah, Lembaga Perguruan Tinggi, 
Lembaga Swasta yang dalam hal ini adalah 
pada bidang fokus Manajemen dan 
Teknologi Transportasi.  Kondisi ideal 
jejaring para pelaku penyedia iptek tersebut 
adalah saling bekerjasama melakukan 
kemitraan untuk dapat dipergunakan oleh 
masyarakat sebagai pengguna iptek. Kondisi 
jejaring yang ideal dapat mempercepat 
terjadinya inovasi dengan meningkatkan 
efektititas dan efisiensi penyerapan 
penelitian dan peningkatan implementasi 
dan kemanfaatan hasil penelitian ke 
pengguna iptek (masyarakat).  
Deskripsi kondisi jejaring penyedia 
Iptek diambil dari data 22 Responden yang 
tersebar di lokasi studi, pada dasarnya 
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pengambilan data dilakukan di 36 lembaga, 
tetapi hanya 22 yang bersedia untuk ditemui. 
Dari 22 lembaga yang diteliti, terdapat 11 
Katagori Perguruan Tinggi, 8 Katagori 
Lembaga Pemerintah dan 3 Katagori 
Lembaga Swasta.  
Dilihat dari keberadaan bentuk 
kerjasama/kemitraan yang dilakukan antar 
penyedia iptek memperlihatkan data bahwa 
77,27% telah melakukan kerjasama antara 
lemlit penyedia iptek, sedangkan 13,64% 
masih sedikit (minim) dan 9,09% tidak atau 
belum.   
Ditinjau dari seberapa besar hasil 
penelitian tersebut telah diimplementasikan 
atau digunakan masyarakat memperlihatkan 
data hanya 54.55% yang hasil penelitiannya 
telah diimplementasikan atau digunakan 
masyarakat, sedangkan sisanya 45.45% 
masih sedikit (minim).  
Ditinjau dari apakah lembaga litbang 
tersebut dapat diakses dengan mudah oleh 
sesama penyedia iptek (baik lembaga lemlit 
maupun peneliti) dan pengguna iptek 
memperlihatkan data bahwa 77,27% dapat 
diakses dengan mudah meskipun kadang 
harus secara langsung datang ke lembaga 
yang bersangkutan dan 22.73% tidak atau 
belum.   
Dilihat dari apakah lembaga litbang 
tersebut mempublikasikan hasil 
penelitiannya baik oleh lembaga tersebut 
maupun oleh peneliti/personal yang berada 
didalamnya memperlihatkan data hanya 
31,82% telah mempublikasikan hasil 
penelitiannya, sedangkan 22.73% masih 
sedikit (minim) dan terbesar 45.45% tidak 
atau belum.   
Dengan mempergunakan kriteria 
kinerja jejaring sangat baik jika suatu 
kondisi berada diatas 80%, baik (60-80)%, 
cukup (40-60)%, kurang (20-40)% dan 
sangat kurang untuk kondisi keberadaan 
dibawah 20% maka dapat disampai bahwa 
kondisi jejaring lembaga litbang di 
Indonesia secara umum termasuk katagori 
cukup (rata-rata = 60%). Hal ini 
diperlihatkan pada katagori sudah baik 
dalam keberadaan kerjasama antar penyedia 
iprek dan kemudahan akses, cukup dalam 
implementasi penelitian meskipun masih 
kurang dalam publikasi hasil penelitian. 
Hasil analisis kinerja jejaring 
penyedia iptek berdasarkan katagori 
lembaga memperlihatkan data lembaga 
pemerintah mempunyai kinerja jejaring 
yang paling baik, disusul kemudian dengan 
lembaga swasta dan lembaga Perguruan 
Tinggi. Hal ini dimungkinkan karena 
lembaga pemerintah sebagai pemegang 
kepentingan kebijakan mempunyai 
kemampuan lebih luas dalam berinteraksi 
dan mengimplementasikan hasil 
penelitiannya meskipun sangat minim dalam 
mempublikasikan hasil penelitian tersebut.  
 
Pola Hubungan dan Pola Interaksi 
Penyedia Iptek 
Berdasarkan kajian teoritis, pola 
interaksi ada 2 (dua) yaitu Interaksi 
Asosiatif dan Interaksi Disosiasif. Dalam 
kajian ini, keseluruhan bentuk interaksi yang 
terjadi dari hasil pengumpulan data masuk 
dalam bentuk interaksi asosiatif yang 
teridentifikasikan dari adanya kerjasama 
antar lembaga penyedia iptek. Kerjasama 
antar lembaga iptek ini  yang secara 
langsung akan melibatkan peneliti dalam 
lembaga tersebut juga interaksinya dengan 
lembaga lemlit lain.  Lebih lanjut, pola 
interaksi/kerjasama tersebut akan dibedakan 
menjadi Kerjasama Spontan (Spontaneous 
Cooperation) yang termasuk ke dalam 
hubungan informal; Kerjasama 
Perintah/Langsung (Directed Cooperation) 
dan Kerjasama Kontrak (Contractual 
Cooperation) yang keduanya termasuk ke 
dalam pola hubungan formal. 
Pola interksi dan pola hubungan 
yang bersifat informal sering dilakukan. 
Bentuk-bentuk pola interaksi dan pola 
hubungan antar peneliti yang bersifat 
informal tersebut meliputi: diskusi informal, 
konsultasi, komunikasi melalui telepon, 
komunikasi melalui SMS, komunikasi 
melalui jejaring sosial face book dan 
komunikasi melalui email, blok serta web. 
Pola interaksi dan pola hubungan yang 
bersifat informal tersebut ternyata cukup 
memegang peranan penting dalam 
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penyebarluasan informasi. Bahkan sering 
terjadi bahwa  interaksi dan hubungan yang 
bersifat informal tersebut lebih efesien dan 
efektif dalam menyebarkan informasi 
ataupun dalam memperoleh  informasi.  
Pola interaksi dan pola hubungan 
yang bersifat formal tersebut antara lain: 
Forum komunikasi transportasi nasional, 
Forum komunikasi baik ditingkat litbang, 
antar litbang di tingkat daerah maupun antar 
litbang di tingkat nasional. Seminar, 
lokakarya dan simposium baik ditingkat 
lokal, regional maupun nasional. Publikasi 
ilmiah hasil penelitian yang berupa buletin 
dan  journal. Publikasi hasil penelitian yang 
bersifat populer seperti lieflat, pamlet dan 
majalah populer. Disamping itu pola 
interaksi dan pola hubungan yang tidak 
kalah penting adalah desiminasi. 
Dari hasil analisis yang dilakukan 
dapat disampaikan bahwa bentuk pola 
hubungan pelaku penyedia iptek yang paling 
sering digunakan adalah pola hubungan 
formal dengan pola interaksi bentuk 
kerjasama kontrak.  
 
Faktor Pendorong Interaksi dan 
Hubungan Jejaring Penyedia Iptek 
a. Faktor Pendorong Internal 
Faktor pendorong internal pola 
hubungan dan interaksi penyedia iptek 
dengan bidang fokus Manajemen dan 
Teknologi Transportasi pada dasarnya 
sudah sangat sangat baik dikarenakan 
banyak faktor yang telah mampu dan 
dianggap sebagai pendorong dalam 
meningkatkan pola/sistem jejaring yang 
ada selama ini (diperlihatkan dari 9 faktor 
yang disampaikan 7 faktor mendapat 
respon sangat baik). Faktor-faktor 
pendorong yang disetujui responden 
tersebut (ditunjukkan dengan dukungan 
rata-rata diatas 90% responden)  adalah: 
tanggapan terhadap bidang transportasi 
yang harus dipelajari, kebebasan 
melakukan penelitian, faktor simpati, 
suasan penelitian yang mendukung, rasa 
aman dan kesamaan tujuan serta 
fleksibilitas dalam melakukan penelitian. 
Akan tetapi terdapat beberapa faktor yang 
semestinya merupakan bagian dari faktor 
pendorong internal yang dari hasil 
pengumpulan data memperlihatkan 
belum dianggap sebagai faktor 
pendorong yang diperlihatkan dengan 
dukungan responden hanya sekitar 60%  
yaitu faktor pedoman dalam penelitian 
transportasi dan faktor evaluasi yang 
mengarah ke penghargaan.  
 
b. Faktor pendorong Eksternal 
Faktor pendorong ekstrnal 
penelitian dari hasil survey diketahui 
yaitu adalah dukungan dana (52%); 
dukungan sarana prasarana peralatan 
(laboratorium, IT, dll) (67%); dukungan 
waktu (83%); fasilitas perpustakaan 
(67%); fasilitas expert (50%) dan 
dukungan lembaga/pimpinan (96%).  
Pola variasi tersebut diperlihatkan dengan 
6 (enam) faktor ekternal pendorong yang 
disampaikan terdapat pilihan persetujuan 
yang sangat bervariasi dari para 
respondennya mulai dari 50%, 52%, 
67%, 83%, hingga yang tertinggi 96%. 
Kemungkinan hal ini dikarenakan pada 
kondisi lembaga yang berbeda-beda 
(pendidikan/non pendidikan ; lembaga 
pemerintah/non pemerintah) dengan misi 
dan strategi kerja yang berbeda-beda, 
sehingga membuat dorongan eksternal 
pun menjadi berbeda. Dorongan ekternal 
yang berbeda dikarenakan faktor 
pendorong ini lebih didominasi pada 
situasi dan kondisi diluar kendali peneliti 
(perorangan) maupun lembaga yang 
bersangkutan. 
Dengan menganggap persetujuan 
lebih dari 80% adalah katagori baik, (60-
80)% masih masuk dalam katagori baik 
sedangkan dibawah 60% termasuk 
katagori sedang cenderung mengarah 
kurang baik. Maka  faktor pendorong 
eksternal yang dianggap paling baik oleh 
para responden adalah faktor dukungan 
dari lembaga/pimpinan dan dukungan 
waktu. Dukungan sarana dan prasarana 
peralatan serta fasilitas perpustakaan 
dianggap cukup baik sebagai faktor 
pendukung eksternal. Sedangkan 
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dukungan dana dan fasilitas ekspert oleh 
para responden masih dianggap belum 
mendukung sebagai faktor pendorong 
eksternal bahkan cenderung dirasa masih 
kurang dengan data dukungan 
persetujuan yang hanya sekitar 50%.  
 
Faktor Penghambat Interaksi dan 
Hubungan Jejaring Penyedia Iptek 
Faktor penghambat penghambat 
dalam kegiatan jejaring penelitian 
ditunjukkan yaitu Terbatasnya waktu 
meneliti (52%), Hambatan psikologis (takut 
salah, takut rugi, takut tidak berhasil, dll) 
(20%), Dana penelitian (69%), SDM (54%), 
Peralatan/Sarana (64%), Prasarana 
penunjang (58%), Penguasaan teknologi 
(46%) dan Kebijakan/ peraturan/perundang-
undangan (46%).  Faktor penghambat dalam 
kegiatan penelitian penyedia iptek dengan 
bidang fokus Manajemen dan Teknologi 
Transportasi pada dasarnya lebih banyak 
dari situasi dan kondisi diluar diri pribadi 
peneliti dengan data yang memperlihatkan 
80% merasa tidak ada hambatan psikologis 
(takut salah, takut tidak berhasil, takut rugi 
dan sebagainya). Faktor penghambat ini 
lebih berasal dari lingkungan diluar diri 
pribadi seperti terbatasnya waktu meneliti, 
keterbatasan SDM keterbatasan penguasaan 
dan kondisi kebijakan/peraturan. Dan masih 
merupakan kendala klasik faktor hambatan 
dana dan ketersediaan sarana dan prasarana 
penunjang dianggap penghambat yang besar 
yang ditunjukkan dengan jawaban para 
responden yang rata-rata diatas 60% 
merasakan menyampaikan ada hambatan 
pada faktor-faktor tersebut.  
 
Berdasarkan data hasil wawancara 
secara mendalam (depth interview) beberapa 
pakar transportasi ada beberapa hambatan 
internal dan eksternal yang mempengaruhi 
pola interaksi dan hubungan antar lembaga 
litbang. Faktor internal peneliti yaitu 
penelitian belum berorientasi produk 
sehingga hasilnya sekedar laporan. Bahkan, 
untuk publikasipun masih minim. Faktor 
internal yang terjadi di dinas yaitu tidak ada 
perencanaan program untuk  5-10 tahun 
mendatang. Para birokratnya kembanyakan 
berpikir pragmatis dan bekerja sesuai target 
jangka pendek. Faktor ekternal yang 
menghambat diantaranya regulasi yang tidak 
mendukung.  Hal ini terjadi pada dinas yang 
berkaitan dengan transportasi. Contohnya, 
untuk pengadaan barang dan jasa harus 
ditenderkan (diproyekkan) ke pihak 
konsultan/rekanan. Sehingga apabila ada 
permasalahan harus dipecahkan secara 
penelitian maka penelitian atau kajian 
tersebut harus dilaksanakan oleh rekanan. 
Akibatnya interaksi antara dinas dan 
lembaga penelitian tidak terjadi secara 
formal. Faktor eksternal lain yang juga 
sebagai penghambat jejaring penyedia iptek 
adalah para birokrat di Indonesia tidak 
mempunyai visi dan misi yang konsisten 
dalam bidang transportasi, sehingga sering 
berubah-ubah sesuai dengan kepentingan 
penguasa saat ini. Demikian juga dengan 
sistem pemberian dana penelitian dengan 
menggunakan anggaran pemerintah, dalam 
pelaksanaannya jauh dari mengakomodir 
keberhasilan penelitian karena semata masih 
mendahulukan urusan administrasi. Hal ini 
tentu saja mempengaruhi kualitas hasil 
penelitian.  
Lebih lanjut para pakar juga 
menyoroti pendanaan riset yang cenderung 
tidak terfokus pada tujuan produk yang 
dapat langsung dirasakan masyarakat 
sebagai pengguna iptek. Pemberian dana 
penelitian terutama dalam bentuk insetif ke 
lembaga perguruan tinggi cenderung bersifat 
kuantitas jumlah penelitian dan tertib 
administrasi. Dirasa akan lebih baik jika 
dana penelitian tersebut ada sebagian besar 
yang terfokus untuk produk langsung dan 
melibatkan berbagai pakar yang memang 
sudah diketahui mempunyai keahlian di 
bidang tersebut sehingga melibatkan 
keterlibatkan beberapa lembaga penyedia 
iptek. Dana dapat dikucurkan dalam bentuk 
blok grant research yang berorientasi 
terhadap hasil/produk berkualitas yang 
berguna bagi masyarakat langsung. 
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Analisis Strategis Pengembangan 
Jaringan Penyedia Iptek  
Analisis Strategis dilakukan 
dengan menggunakan Analisis 
SWOT.  Faktor-faktor yang 
dipergunakan untuk tahapan dalam 
analisis SWOT sebagai berikut: 
a. Identifikasi faktor-faktor strategis 
internal jejaring penyedia iptek: 
1) Kekuatan: 
- Terdapat pedoman dalam 
penelitian tranportasi terutama 
dalam penelitian dengan hibah  
penelitian periodik 
- Para peneliti mempunyai tingkat 
pendidikan yang baik dan sesuai 
dengan bidang transportasi 
- Para peneliti merasa aman dan 
dihargai dalam melakukan 
penelitian (tidak ada hambatan 
psikologis bagi peneliti) 
- Adanya evaluasi yang mengarah 
penghargaan 
- Tersedianya dukungan prasarana 
dalam melakukan penelitian dan 
komunikasi antar penyedia iptek  
2) Kelemahan: 
- Terbatasnya waktu meneliti 
karena harus menyesuaikan 
regulasi administrasi tahun 
anggaran  
- Hambatan psikologis peneliti  
- Terbatasnya SDM  dalam 
lembaga di bidang transporasi 
- Terbatasnya Peralatan/Sarana dan 
Prasarana penunjang penelitian 
- Terbatasnya penguasaan 
teknologi di penelitian bidang 
transportasi  
- Motivasi peneliti untuk 
mempublikasikan/ desiminasi 
hasil penelitiannya di bidang 
transportasi masih rendah 
- Lembaga belum mengalokasikan 
anggaran untuk membangun 
interaksi antar lemlitbang. 
- Tidak ada forum antar lembaga 
penyedia iptek, yang ada sebatas 
forum antar peneliti 
- Pola interaksi antar peneliti 
dalam lembaga berbeda tidak 
berlanjut ke interaksi antar 
lembaga 
 
b. Identifikasi faktor-faktor strategis 
eksternal jejaring penyedia iptek 
1) Peluang: 
- Adanya hibah penelitian yang 
diselenggarakan secara periodik 
yang  mensyaratkan keterlibatan 
penyedia iptek bidang atau 
lembaga lain 
- Adanya forum dalam jejaring 
untuk melakukan diskusi ataupun 
seminar yang dapat 
mempublikasikan hasil penelitian  
- Tersedia fasilitas pendukung 
untuk berinteraksi dengan 
penyedia iptek lain baik 
perorangan maupun lembaga 
- Tersedianya fasilitas tenaga ahli 
di bidang transportasi yang dapat 
diakses baik secara informal 
maupun formal  
- Adanya jurnal-jurnal nasional 
yang dapat digunakan sebagai 
berinteraksi sesama penyedia 
iptek 
- Arahan pembangunan iptek 
RPJMN 2010-2014 Penguatan 
Sistem Inovasi Nasional (SIN) 
dan Peningkatan Penelitian dan 
Pengembangan Iptek (P3-Iptek) 
2) Ancaman: 
- Perdagangan bebas Tahun 2020 
- Millenium Development Goals 
Tahun 2015 
- Minimnya hasil penelitian yang 
dapat 
diimplementasikan/bermanfaat 
langsung bagi pengguna iptek 
- Kondisi nasional yang lebih sarat 
kepentingan politik menjadikan 
kebijakan dan perencanaan 
transportasi masih parsial. 
Pemimpin yang tidak mempunyai 
konsep yang jelas dan konsisten 
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terhadap permasalahan 
transportasi 
 
c. Penentuan alternatif strategi 
       Faktor internal 
 
Faktor eksternal 
KEKUATAN  
(S = Strengths) 
 
KELEMAHAN  
(W= Weaknesses) 
 
PELUANG  
(O = Opportunities) 
SO -   
STRATEGI 
 
WO -   
STRATEGI 
 
ANCAMAN  
(T = Threats) 
ST -   
STRATEGI 
 
WT -   
STRATEGI 
 
 
 
1) Alternatif Strategi  
Alternatif strategi yang diperoleh 
dari hasi analisis penentuan alternatif 
strategi dengan Matrik SWOT adalah 
sebagai berikut: 
 Pemberian insentif bagi peneliti 
yang dalam penelitiannya bekerja 
sama dengan lembaga lain.  
 Pemberian bentuk insentif bagi 
peneliti yang mempublikasikan 
hasil penelitiannya 
 Membuat wadah untuk publikasi 
hasil penelitian sebagai bagian 
dari SIN 
 Pembentukan forum diskusi antar 
lembaga penyedia iptek 
 Perbaikan sistem anggaran 
penelitian 
 Pengadaan pelatihan publikasi 
hasil penelitian 
 Memberi insentif bagi lembaga 
lemlit  untuk membangun jaringan 
antar lemlitbang 
 Pendanaan penelitian berorientasi 
produk unggulan yang langsung 
bagi pengguna iptek dan 
berorientasi pasar dengan 
mengoptimalkan proses interaksi 
antar lembaga 
 Pengadaan pelatihan penelitian 
berbasis produk pasar 
 Pemberian insentif bagi penelitian 
yang berbasis produk pasar 
 
2) Pilihan Strategi 
Pilihan strategi didasarkan pada 
kondisi yang ada saat ini dan yang 
direncanakan.  Berdasarkan 
pertimbangan tersebut maka pilihan 
strategi dalam pengembangan 
jejaring penyedia iptek bidang fokus 
manajemen dan teknologi 
transportasi adalah sebagai berikut: 
 Pemberian insentif bagi peneliti 
yang dalam penelitiannya bekerja 
sama dengan lembaga lain.  
 Pemberian insentif bagi peneliti 
yang mempublikasikan hasil 
penelitiannya 
 Pembentukan forum diskusi antar 
lembaga penyedia iptek 
 Pemberian insentif bagi lembaga 
lemlit  untuk membangun jaringan 
antar lemlitbang  
 Pendanaan penelitian berorientasi 
produk unggulan yang langsung 
bagi pengguna iptek dan 
berorientasi pasar dengan 
mengoptimalkan proses interaksi 
antar lembaga 
 
Rumusan Kebijakan Penguatan dan 
Pengembangan Jaringan Penyedia Iptek 
Bidang Fokus Manajemen dan Teknologi 
Transportasi 
Berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan maka rumusan kebijakan sebagai 
hasil dari pilihan strategi yang telah 
dilakukan dapat dirumuskan beberapa 
kebijakan penguatan dan pengembangan 
jaringan penyedia Iptek Bidang Fokus 
Manajemen dan Teknologi Transportasi 
sebagai berikut: 
a. Pemberian insentif bagi 
peneliti yang dalam 
penelitiannya bekerja sama 
dengan lembaga litbang lain. 
 Sistem Insentif berupa nilai 
tambah yang signifikan 
dalam pengajuan proposal 
riset bagi peneliti yang 
mengikutsertakan lembaga 
penyedia iptek lain dalam 
penelitiannya dengan 
penjelasan posisi dan tugas 
yang menjadi bagian 
kewajiban kerja dalam 
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penelitian tersebut dan bukti 
surat pernyataan kesediaan 
bergabung. Bentuk insetif 
masih bisa diakomodir pada 
bentuk insentif riset yang 
sudah ada. 
 Kelembagaan diatur dibawah 
KRT yang bekerjasama 
dengan lembaga litbang 
penerima  insetif riset. 
 Pendanaan: APBN 
b. Pemberian insentif bagi 
peneliti yang 
mempublikasikan hasil 
penelitiannya 
 Sistem Insentif berupa nilai 
tambah yang signifikan 
dalam pengajuan proposal 
riset bagi peneliti 
membuktikan riset yang 
pernah dilakukan dan 
mendukung proposal tersebut 
telah dipublikasikan. Dengan 
pemberian nilai sesuai dengan 
tingkatan publikasi yang telah 
dilakukannya. Bentuk insetif 
masih bisa diakomodir pada 
bentuk insentif riset yang 
sudah ada. 
 Kelembagaan diatur dibawah 
KRT yang bekerjasama 
dengan lembaga litbang 
penerima  insetif riset. 
 Pendanaan: APBN 
c. Pembentukan forum diskusi 
antar lembaga penyedia iptek 
 Sistem Insentif berupa 
pemberian insentif bagi 
institusi yang ditunjuk 
sebagai fasilitator dalam 
pembentukan forum diskusi 
antar lembaga penyedia iptek 
dengan bidang fokus 
manajemen dan teknologi 
transportasi. Forum 
komunikasi ini dibentuk di 
tingkat propinsi yang 
beranggotakan semua 
lembaga litbang di propinsi 
yang bersangkutan yang 
terlibat langsung dalam 
kegiatan manajemen dan 
teknologi transportasi.  
 Kelembagaan forum diskusi 
antar lembaga penyedia iptek 
pada dasarnya adalah 
independen, akan tetapi 
dalam operasionalnya 
merupakan bagian dari SIN 
(Sistem Inovasi Nasional) 
yang akan terkait dengan 
KRT. Sehingga pada 
formatur pembinaan akan 
berada dibawah KRT. 
 Pendanaan: APBN  
d. Pemberian insentif bagi 
lembaga lemlit  untuk 
membangun jaringan antar 
lemlitbang 
 Sistem Insentif berupa 
pemberian insetif bagi 
lembaga yang mengajukan 
proposal revitalisasi jejaring 
lembaga litbangnya. Program 
ini mendanai 
pembuatan/perbaikan/optimal
isasi web setiap lembaga 
litbang penyedia iptek dengan 
link ke Kementrian Riset dan 
Teknologi. 
 Kelembagaan bentuk web 
masing-masing litbang berada 
dibawah lembaga yang 
bersangkutan. KRT akan 
melakukan fungsi 
pengawasannya sesuai 
kesepakatan yang akan 
dituangkan dalam proposal 
pemberian insetif. 
 Pendanaan bentuk insentif ini 
berbentuk kerjasama artinya 
sebagian dana akan diberikan 
oleh KRT dengan kondisi 
sebagian dana disiapkan oleh 
lembaga litbang yang 
bersangkutan. 
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e. Pendanaan penelitian 
berorientasi produk unggulan 
yang langsung bagi pengguna 
iptek dan berorientasi pasar 
dengan mengoptimalkan 
proses interaksi antar lembaga 
 Sistem Insentif berupa 
pemberian bentuk block grant 
kepada beberapa lembaga 
litbang yang diwakili oleh 
para ahli pada bidangnya 
yang tergabung menjadi 1 
(satu) tim untuk membuat 
satu produk unggulan yang 
dapat diimplementasikan oleh 
pengguna iptek (masyarakat) 
luas. Oleh karena itu 
produknya  harus sesuai 
kebutuhan masyarakat luas, 
mudah diproduksi dan 
terjangkau. 
 Kelembagaannya seluruhnya 
berada di bawah KRT 
 Pendanaan: APBN dan 
berpeluang multi years. 
SARAN 
1. Kebijakan penguatan jaringan antar 
peneliti dan lembaga litbang,yang 
meliputi : 
a. Pemberian insentif bagi peneliti yang 
dalam penelitiannya bekerja sama 
dengan lembaga litbang lain 
b. Pemberian insentif bagi peneliti yang 
mempublikasikan hasil 
penelitiannya 
c. Pemberian insentif bagi lembaga 
lemlit untuk membangun jaringan 
antar lemlitbang 
d. Pendanaan penelitian berorientasi 
produk unggulan yang langsung 
bagi pengguna iptek dan 
berorientasi pasar dengan 
mengoptimalkan proses interaksi 
antar lembaga. 
2. Peningkatan forum jaringan antar 
peneliti dan lembaga litbang,meliputi 
kebijakan pembentukan forum diskusi 
antar lembaga penyedia iptek.
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